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ABSTRAK

Salah satu paradigma yang dapat diterapkan untuk pembelajaran berbasis proyek dan pengajaran yang
memungkinkan siswa untuk bekerja pada proyek adalah belajar berbasis projek. (PJBL). Tujuan dari proyek ini
adalah untuk mengembangkan IPA E-Modul yang akan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah
menengah pada topik Bumi dan tata surya. Para peneliti menggunakan pengembang R&D (Research and
Development) sebagai teknik penelitian mereka. Empat fase utama dari model pengembangan 4D adalah definisi
atau definisi, desain atau desain tahap, mengembangkan atau adalah tahap pengembangan, dan menyebarkan atau
tahap penyebaran. Ini adalah model yang digunakan. Media, ahli material, dan temuan validator ahli membuktikan
validitas materi. Validasi ahli media dan materi menerima skor rata-rata 88%, yang dianggap sangat valid. Selama
pengembangan media, modul E menghasilkan skor Alpha Cronbach untuk pengujian keandalan yang lebih dari
0,6. untuk setiap indikasi, nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0.06.

Kata kunci : E-Modul; PJBL; berpikir kritis; bumi dan tata surya

PENDAHULUAN

Pendidikan melengkapi orang-orang
dengan keterampilan yang diperlukan
untuk memenuhi tuntutan dunia yang
berubah. Meningkatkan kaliber sumber
daya manusia diperlukan mengingat
pentingnya pendidikan dalam perjalanan
hidup (Darmastuti, 2023). Kemampuan
siswa untuk mengembangkan
keterampilan, intelektual, kendali diri,
moral, dan kekuatan religius dan spiritual
yang diperlukan untuk komunitas, bangsa,
dan negara yang lebih maju ditingkatkan
melalui pendidikan. Akibatnya, pendidikan
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publik adalah kebutuhan seumur hidup
yang harus dipenuhi (Triyanti, 2023).
Belajar adalah  kegiatan  yang
mengajarkan siswa bagaimana
mendapatkan kemampuan yang mereka
butuhkan. Meskipun pembelajaran itu
penting, itu mungkin menantang dan
dipengaruhi  oleh  berbagai elemen,
termasuk lingkungan, media, fasilitas, guru,
dan siswa (Mahdalena, 2022). Setiap orang
membutuhkan pendidikan sepanjang hidup
mereka.  Seperti yang diperkirakan,
pendidikan memiliki peran penting dalam
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membentuk dan membangun masyarakat
(Nafisah, 2018).

Untuk meningkatkan kesadaran siswa
tentang hubungan antara sains dan
lingkungan mereka dan untuk membantu
mereka memperoleh pengetahuan praktis
dan pemahaman tentang ide-ide sains
(Anggraini &  Wulandari,  2020).
Kemampuan berpikir kritis siswa dapat
diperkuat oleh latihan yang sedang
berlangsung ini, mempersiapkan mereka
untuk lanskap teknologi yang berkembang
pesat dan perubahan zaman (Maulita,
Hidayat, & Hasanah, 2023).

Berpikir kritis adalah salah satu
bentuk dasar modal intelektual yang harus
dimiliki setiap individu. Proses
mengevaluasi ide atau konsep dengan cara
yang lebih terfokus, membuat perbedaan
yang  tepat, memilih, mengenali,
memeriksa, dan menyempurnakannya
dalam jalur yang lebih ideal dikenal sebagai
pemikiran kritis (Dewi & Prasetyo, 2016).
Instruktur ditekankan dalam pengajaran
sebagai salah satu sumber daya paling
penting bagi siswa. Guru belum
mengadopsi komponen ceramah dan debat
dari gaya mengajar tradisional. Akibatnya,
maksimalisasi hasil belajar yang tepat bagi
siswa tidak mungkin dilakukan (Astriani,
2020).

Saat ini kasus yang sering kali kita
temui yaitu pembelajaran yang kurang
efektif, instruktur tetap menjadi sumber
utama informasi di kelas, dan mayoritas
guru terus menggunakan cara tradisional
kuliah  atau  diskusi instruksi.  Ini
mengakibatkan hasil belajar yang lebih
rendah dan tingkat keberhasilan siswa yang
tidak memuaskan (Sartika, 2022). Sangat
penting untuk menggunakan alat bantu
belajar atau media yang membantu siswa
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memahami topik dan membuat
pembelajaran menarik, interaktif, dan
menyenangkan untuk memenuhi tujuan
belajar yang efektif. Memilih model
pembelajaran yang tepat untuk
meningkatkan lingkungan belajar adalah
salah satu strategi yang dapat digunakan
instruktur untuk memasukkan
pembelajaran sains (Rahzianta & Hidayat,
2016).

Salah satu model yang dapat
digunakan untuk pembelajaran berbasis
proyek dan pengajaran dan pembelajaran
adalah belajar berbasis projek (PJBL).
Model ini memungkinkan siswa untuk
merancang proyek-proyek praktis untuk
mengatasi  tantangan  belajar  dan
menggunakan sumber daya pengajaran
berkualitas tinggi, seperti E-modul, untuk
meningkatkan hasil belajar siswa (Agnes
Rofika Dewi, 2020). Dibandingkan dengan
modul cetak, e-modul adalah alat belajar
yang lebih berguna dan efisien karena dapat
disimpan pada laptop atau PC (Widjathi,
2021).

Modul dan e-modul pada dasarnya
sama; satu-satunya perbedaan adalah dalam
cara visual disajikan; bagian individual dari
modul identik. Komponen modul cetak
dimodifikasi oleh e-modul. Tampilan fisik
e-modul, yang membutuhkan penggunaan
perangkat komputer, adalah satu-satunya
perbedaan  (Mijaya, Sudiatmika, &
Suardana, 2021). Metode pembelajaran
PjBL menawarkan cara yang inovatif dalam
seni mengajar. Dengan pendekatan ini,
instruktur memainkan peran facilitator,
memberi siswa sumber daya yang mereka
butuh kan untuk mengajukan pertanyaan
tentang teori dan menginspirasi mereka
untuk berpartisipasi aktif di kelas (Ayu
Ariana Rahmawati, 2020).
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Kemampuan berpikir Kkritis siswa
dapat ditingkatkan dengan menggunakan
paradigma PJBL untuk menawarkan
kelompok, individu, dan kegiatan lainnya.
Dengan  mendorong  siswa  untuk
menyelesaikan proyek dalam kehidupan
sehari-hari  mereka, paradigma PJBL
diterapkan, yang meningkatkan kreativitas
siswa (Widjaja & Maulidya, 2020). Guru
menawarkan proyek-proyek yang
mengharuskan siswa untuk
mengembangkan, memecahkan kesulitan,
membuat penilaian, atau melakukan
penyelidikan dalam menanggapi
pertanyaan atau tantangan yang sulit
(Agnes Rofika Dewi, 2020).

Tujuan dari proyek ini adalah untuk
mengembangkan modul ilmu elektronik
tentang materi Bumi dan tata surya yang
akan meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa sekolah menengah. Keakuratan
dan keandalan E-Module akan dievaluasi
oleh studi ini. Pada penelitian ini digunakan
survey pra penelitian erupa hasil kuesioner
kepada para respondent dengan
menggunakan Google Forms.

METODE
Rancangan penelitian

Penelitian dan pengembangan (R&D)
pengembang adalah metodologi penelitian
yang digunakan oleh peneliti. Metode
penelitian dan pengembangan adalah teknik
penelitian yang digunakan untuk membuat
produk tertentu dan  mengevaluasi
efektivitasnya (Arikunto, 2015).

Model vyang digunakan adalah
konstruksi model 4D, yang merupakan
model generik untuk penciptaan berbagai
jenis media pembelajaran yang dapat
digunakan untuk menciptakan jenis media
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belajar yang berbeda (Amalia, Yulianti,
Rohman, & Nurhanurawati, 2023). Empat
fase utama dari model pengembangan 4D
adalah Definisi atau Definisi, Fase Desain
atau Desain, Pembangunan atau adalah
Tahap Pengembangan, dan Diseminasi atau
Tahap untuk Langkah Pengembangan.
Karena pendekatan ini bertujuan untuk
menciptakan barang dalam bentuk media E-
modul di Bumi dan dalam sistem surya, itu
dipilih bersama dengan model
(Arkadiantika, Ramansyah, Effindi, &
Dellia, 2020).

Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa sekolah menengah menggunakan E-
Modul berbasis Proyek Based Learning
(PJBL) menggunakan materi yang terkait
dengan bumi dan tata surya. Sementara itu,
hingga tiga puluh siswa sekolah menengah
dan tiga ahli - baik sumber media dan
praktisi adalah peserta dari penelitian ini.
Jenis data ini bersifat kualitatif dan
mencakup rekomendasi dan umpan balik
dari validator serta hasil dari para ahli
materi, media, dan perhitungan validasi
praktisi pada e-modul pembelajaran
berbasis proyek. Sebuah kuesioner validasi
untuk evaluasi E-modul untuk validator ahli
subjek, media, dan praktisi dalam bentuk
instruktur  ilmu  sekolah  menengah
berfungsi sebagai alat pengumpulan data
penelitian. Informasi dikumpulkan melalui
penyebaran  kuesioner validasi yang
dilakukan secara online dari para ahli
materi dan ahli media.

Pada penelitian ini diambil objek
penelitian berupa para siswa SMP dari
berbagai sekolah di riau yang akan menilai
bagaiamana bentuk, isi serta ketertarikan
mereka dalam mengguakan E-modul untuk
proses belajar para siswa. Serta yang
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memberikan validator juga berupa guru-
guru yang ada mengajar diberbagai sekolah
SMP di riau ini. Penilaian didapatkan
dengan menggunakan kKkuesioner yang
dibagiakan dengan menggunakan google
forms guna dapat memberikan hasil
validasi dan respon yang banyak dari para
siswa SMP.

Temuan penelitian dianalisis
menggunakan teknik analisis data untuk
memberikan solusi. Pengumpulan data
penelitian mencakup hasil validasi dan
analisis  keandalan yang dilakukan
menggunakan pemrosesan SPSS. Nilai
validitas studi menunjukkan seberapa
akurat alat penelitian dibandingkan dengan
material yang sebenarnya diukur. Nilai
validitas studi menunjukkan seberapa
akurat alat penelitian dibandingkan dengan
material yang sebenarnya diukur. Tes yang
dirancang untuk menunjukkan efektivitas
suatu ukuran dikenal sebagai tes validitas
(Sanaky, 2021). Skala Likert digunakan
dalam kasus ini untuk mengevaluasi
produk. Setelah itu, rumus persentase
berikut digunakan untuk menghitungnya:

skor yang diperoleh

X 100%

Hasil = :
skor maksimal

Tabel 1 : Menurut (Ernawati, 2017),
Kategori kelayakan berdasarkan Kkriteria
sebagai berikut :
NO SKOR (%) KATEGORI
KELAYAKAN
0-25  Tidak Valid
26-50 Kurang Valid
51-75 Valid
76-100  Sangat Valid

AIWIN|F-

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Tahap Pendefenisian (Define)
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Persyaratan  untuk  pengembangan
ditetapkan pada tahap awal dari model
4D. Tahap ini adalah langkah analisis
kebutuhan, untuk  mengatakannya
secara sederhana. Ketika
mengembangkan produk, pengembang
harus berkonsultasi dengan persyaratan
pengembangan, melakukan analisis,
dan mendapatkan data tentang tingkat
pengembangan yang diperlukan (Puspa,

2020). Tahap definisi adalah tahap awal

penelitian yang dilakukan ini (Pratiwi,

Azizah, M.Akbar, Pratama, & Sitepu,

2022). Adapun tahap-tahap tersebut

yaitu sebagai berikut:

a. Analisis Kurikulum
Peneliti harus terlebih dahulu
memeriksa kurikulum yang
digunakan pada saat itu. Ada
kompetensi dalam kurikulum yang
harus  dipenuhi. Menemukan
keterampilan di mana materi
instruksional akan dihasilkan dapat
dilakukan dengan bantuan analisis
kurikulum. Ini dilakukan jika
ternyata bahwa sumber daya
pengajaran tidak tersedia untuk
setiap kompetensi kurikulum.

b. Merumuskan Tujuan Pembelajaran
Tujuan belajar dan kompetensi yang
harus diajarkan harus
dikembangkan sebelum  materi
instruksional ditulis. Ketika peneliti
membuat materi instruksional, ini
dapat membantu mencegah mereka
dari menyimpang dari tujuan asli
mereka (Ananda & Sylvia, 2022)

c. Analisis karakteristik peserta didik
Guru  perlu mengidentifikasi
karakteristik siswa yang
menggunakan sumber daya belajar,
seperti instruktur lainnya. Hal ini
penting karena karakteristik siswa
harus  dipertimbangkan  dalam
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semua kegiatan belajar. Faktor-
faktor berikut harus
dipertimbangkan  saat  menilai
karakteristik siswa: kemampuan
akademis secara individual, atribut
fisik, kemampuan kerja kelompok,
motivasi belajar, dll (Nurjannati,
Rahmad, & Irianti, 2022)
d. Analisis Materi

Proses analisis material melibatkan
menentukan isi utama yang harus
diajarkan, mengumpulkan dan
memilih sumber daya yang relevan,
dan mengatur ulang sumber daya
tersebut secara metodis. Dan
berdasarkan temuan, dapat
dikatakan bahwa bumi dan tata
surya akan menjadi bahan yang
dipelajari dalam produksi E-modul
ini (Pratiwi et al., 2022).

2. Design atau Tahap Perancangan

Fase ini melibatkan merancang E-
modul yang akan dibangun sebagai
bantuan belajar. Tujuan dari langkah
perencanaan adalah untuk membuat
desain E-modul berdasarkan
pembelajaran berbasis proyek
(Annisa,2014). Menurut (Kamaruddin,
Azis, & Taiyeb, 2021) Berikut adalah
langkah-langkah yang dilakukan secara

bertahap:
1. Lakukan analisis KI-KD untuk
mengidentifikasi materi

pembelajaran.

2. Membuat rencana pelajaran sesuai
dengan  prinsip  pembelajaran
berbasis proyek.

3. Menghasilkan materi pendidikan.
4. Mengumpulkan referensi untuk
pembuatan materi instruksional.

5. Gunakan Microsoft Word untuk
membuat rencana pelajaran dan
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memodifikasi mereka  untuk
pembelajaran berbasis proyek.

6. Setelah itu, modul yang dihasilkan
diubah menjadi format PDF.

7. Program Reversible PDF Business
Editio kemudian digunakan untuk
mengkonversi  modul ke versi
elektronik.

3. Tahap Pengembangan (Develpoment)

Selama tahap pengembangan, desain
diubah  menjadi  produk, dan
kelangsungan hidupnya diuji untuk
memastikan bahwa produk akhir sesuai.
(Okpatrioka, 2023) Konfigurasi E-
modul yang direncanakan meliputi:

a. Halaman

Gambar 1. Halaman sampul pada E-modul

Bumi dan tata surya

b. Materi
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Gambar 2. Materi pada E-modul
Bumi dan tata surya

c. Kegiatan pembelajaran/aktivitas

Gambar 3. Kegiatan pembelajaran /
aktivitas pada Bumi dan tata surya

d. Tugas

Tabel 2 . Hasil Validasi

i Mari uji kemampuan kalian

Gambar 4. Tugas pada E-modul

Bumi dan tata surya

e. Refleksi

kan kalian berdiskusi dengan teman-teman
dan guru untuk melengkapi pemahaman anda.

Gambar 5. Refleksi pada E-modul

Bumi dan tata surya

Rata-
o g
No Indikator Skor r.ata /0. tlap Kategori
Iltem tiap Kriteria
vi V2 V3 Kriteria
1. Kelayakan o, 4 36 o0 Sangat
Isi Valid
2. Kebahasaan 4 4 4 4 1000 ~ Sonda
Valid
3 Penyajian 4 3 3 36 g3 oonoat
' ¥ ' ° valid
. Sangat
0
4. Kegrafikan 3 3 3 3,3 75% valid
Tingkat Validitas E-Modul 88%

EDUPROXIMA 7(2) (2025) 644-653
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Kriteria

Sangat
Valid

Dari proses validasi produk, yang
telah diselesaikan oleh spesialis atau dosen
dengan pengalaman mengevaluasi produk
baru — dalam hal ini, dosen. Setelah
prosedur validasi, temuan analisis berfungsi
sebagai pedoman untuk mengontrol dan
memperbaiki ~ cacat  produk.  Tiga
profesional  menyelesaikan  prosedur
validasi. Dengan nilai validitas 88%, hasil
validitas menunjukkan bahwa e-modul
berbasis PJBL ini memiliki validitas yang
sangat baik.

Tampilan sumber daya dan kegiatan
siswa yang mendorong siswa dari belajar
adalah apa yang membuat e-modul berbasis
proyek berbeda dari modul lain. Karena itu
akan mempengaruhi signifikansi
pengalaman  belajar anak, E-modul
pembelajaran berbasis proyek dengan paket
belajar harus dibuat dengan hati-hati.
Kegiatan belajar yang menunjukkan
hubungan antara konsep konsep dalam dan
dalam kursus yang berbeda akan
memberikan siswa kesempatan tambahan
untuk pembelajaran yang berarti dan efektif
serta membantu mereka mengembangkan
kemampuan berpikir kritis yang kuat
(Hernawan & Resmini, 2005).

Siswa akan menggunakan URL yang
disediakan dalam langkah ini untuk
mengakses formulir di langkah berikutnya,
dan mereka akan menggunakan Google
Forms untuk mendistribusikannya. Siswa
menjawab pertanyaan sesuai dengan apa
yang mereka ketahui. Menggunakan tes
keandalan untuk menilai konsistensi
instrumen tes, kinerja siswa diperiksa.
Tabel berikut menampilkan hasil analisis
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tes keandalan yang dilakukan dengan
SPSS:

Tabel 3. Uji Reliabilitas

No . Alfa .
ltem Indikator Crobach Kategori
1. Ke'all’?ka” 0,643  Reliabel
2. Kebahasaan 0,653 Reliabel
3. Penyajian 0,667 Reliabel
4. Kegrafikan 0,678 Reliabel
Total 0,660
Kategori Reliabel

Berdasarkan tabel diatas, seluruh
indikator dalam instrumen tes
menunjukkan Bahwa nilai alpha Cronbach
di atas 0,6. Nilai alpha Cronbach ini adalah
ukuran  reliabilitas internal  yang
menunjukkan seberapa konsisten suatu
instrumen tes dalam mengukur konsep atau
kemampuan yang sama. Dengan nilai alpha
Cronbach di atas 0,6 untuk setiap indikator,
hal ini menandakan bahwa e-modul
berbasis PJBL ini memiliki tingkat
konsistensi yang memadai dalam mengukur
keterampilan proses sains siswa terkait
materi umi dan tata surya.

4. Tahap penyebaran (dissemination)

Tahap terakhir adalah
implementasi. Tujuan dari tahap
sosialisasi ini adalah untuk memasarkan
produk  pengembangan  sehingga
pengguna — individu, organisasi, atau
sistem dapat menerimanya. Ini
membutuhkan kolaborasi dan seleksi
dari produsen dan distributor untuk

650


http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

mengemas produk dengan cara yang
tepat. (Mi’rojiyah, 2016).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian dan
pengembangan ini adalah bahwa metode
pengembangan alat pembelajaran model
4D  menggunakan 4 tahap, VYaitu
mendefinisikan, merancang,
mengembangkan, dan  menyebarkan,
digunakan untuk mengembangkan bahan
pengajaran untuk e-modul berbasis PJBL
pada materi bumi dan sistem surya. Hal ini
didasarkan pada penelitian dan diskusi yang
telah dijelaskan sebelumnya. Temuan
validator profesional, terutama spesialis
media dan  material,  menunjukkan
kelayakan konten instruksional ini. Skor
rata-rata 88% diterima untuk validasi
spesialis media dan material,
mengklasifikasikannya sebagai  sangat
valid. Hasil uji keandalan alpha Cronbach
dalam penciptaan modul E ini adalah lebih
dari 0,6. Untuk setiap indikasi, nilai
Cronbach alpha lebih besar dari 0,6, yang
menunjukkan bahwa konsistensi e-modul
berbasis PJBL ini cukup  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa sekolah menengah tentang Bumi dan
tata surya.
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